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Pendahuluan
Literasi sains adalah kemampuan seseorang dalam menerapkan pengetahuan,
mengidentifikasi rmasalahan, menganalisis fenomena, serta menarik kesimpulan
dari bukti-bukti yang ada tentang perilaku dan pengambilan keputusan terhadap
alam. Pada jenjang sekolah dasar sains memiliki peranan penting dalam
pendidikan, karena sains dapat menjadi bekal bagi peserta didik dalam
menghadapi tantangan di era globalisasi saat ini. Literasi sains membantu peserta
didik memahami konsep-konsep ilmiah dan proses ilmiah yang diperlukan untuk
berpartisipasi dalam masyarakat modern. Dengan pengetahuan ini, peserta didik
dapat mengindentifikasi masalah, menarik kesimpulaan berdasarkan bukti, dan
membuat keputusan yang tepat terkait isu-isu-isu lmiah dan lingkungan.



3

Rumusan Masalah
• Apakah Big Book tema kearifan lokal Sidoarjo berbasis literasi sains valid

digunakan dalam pembelajaran?

• Apakah Big Book tema kearifan lokal Sidoarjo berbasis literasi sains praktis
digunakan dalam pembelajaran?

• Apakah Big Book tema kearifan lokal Sidoarjo berbasis literasi sains efektif
digunakan dalam pembelajaran?
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Populasi & Sampel
• Jenis penelitian yaitu pengembangan. Penelitian pengembangan (R&D)

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan untuk menguji keefektifan produk tersebut. Pengembangan Big
Book menggunakan metode research and development (R&D) dengan dengan
model ADDIE. Konsep model ADDIE menerapkan untuk membangun kinerja
dasar dalam pembelajaran, yakni konsep mengembangkan sebuah desain
produk pembelajaran. Secara umum tahapan dalam model ADDIE ini terdapat
lima langkah, yakni Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate.

• Penelitian pengembangan ini dilakukan di SDN Gading. Subjek dalam penelitian
adalah peserta didik kelas V SDN Gading pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V SDN Gading
dengan jumlah 28 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik
random sampling. Teknik random sampling adalah teknik pengambilan sampel
dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu. Penelitian dilakukan pada mata pelajaran
IPAS kelas V semester genap.
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Teknik Pengumpulan Data & Analisis Data
• Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,wawancara, kuesioner, dan

tes. Teknik observasi digunakan oleh peneliti untuk mengetahui proses
pembelajaran yang berkaitan dengan penggunaan bahan ajar Big Book. Teknik
wawancara, peneliti melakukan wawancara langsung dengan guru kelas V SDN
Gading. Kuesioner atau angket digunakan untuk mengumpulkan data dari
validasi ahli media, ahli materi, siswa, dan guru. Sedangkan tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa.

• Data yang telah terkumpul akan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.
Penentuan kualitas hasil pengembangan perangkat pembelajaran secara
umum memerlukan tiga kriteria yaitu validitas, kepraktisan, dan keefektifan.
Ketiga kriteria tersebut mengacu pada kriteria kualitas produk penelitian
pengembangan. Mngetahui kevalidan Big Book menggunakan penilaian dari
ahli media dan ahli materi. Keefektifan bahan ajar dilakukan dengan melakukan
pretest dan posttest. Sedangkan untuk kepraktisan bahan ajar menggunakan
angket respon siswa dan guru terhadap Big Book.
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Hasil
Tahap Analisis

• Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada 3 November 2024
bersama wali kelas V SDN Gading, hasil analisis kurikulum yang digunakan di SDN
Gading adalah kurikulum merdeka, sehingga Big Book dikembangkan sesuai
dengan kurikulum merdeka belajar.

• Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada 3 November 2024
bersama wali kelas V SDN Gading, hasil analisis kurikulum yang digunakan di SDN
Gading adalah kurikulum merdeka, sehingga Big Book dikembangkan sesuai
dengan kurikulum merdeka belajar.

• Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada 3 November 2024
bersama wali kelas V SDN Gading, hasil analisis kurikulum yang digunakan di SDN
Gading adalah kurikulum merdeka, sehingga Big Book dikembangkan sesuai
dengan kurikulum merdeka belajar.
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Hasil 
Tahap Perancangan

• Big Book dirancang sesuai dengan kriteria yang ada. Format Big Book dibuat dengan
ukuran kertas A3, jenis font yang digunakan terdiri dari dua jenis font dengan ukuran font
yang besar agar dapat terbaca oleh guru dan peserta didik saat membaca bersama.

• Tata letak setiap halaman disesuaikan dengan indikator literasi sains. Halaman 18 sampai
23 memuat indikator literasi sains menjelaskan fenomena ilmiah pada proses pembuatan
batik jetis tahapan mencanting. Halaman 27 dan 30 memuat indikator literasi sains
menyusun dan mengevaluasi desain-desain untuk penyelidikan ilmiah serta
menginterpretasikan data dan bukti secara kritis pada proses pembuatan batik jetis
tahapan pelorodan. Halaman 32 sampai 35 memuat indikator literasi sains meneliti,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi ilmiah untuk pengambilan keputusan dan
tindakan pada proses pembuatan batik jetis tahapan penjemuran.

• Big Book yang dikembangkan berisi materi perpindahan kalor yang dikaitkan dengan
kearifan lokal batik jetis Sidoarjo. Setiap tahapan proses pembuatan batik jetis
mengandung konsep perpindahan kalor yang terbagi menjadi konveksi, konduksi, dan
radiasi. Tujuan pembelajaran dalam Big Book yaitu peserta didik dapat menjelaskan
konsep perpindahan kalor pada proses pembuatan batik jetis, dapat mengidentifikasi
jenis perpindahan kalor pada proses pembuatan batik jetis, serta dapat menerapkan
konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari.
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Hasil 
Tahap Pengembangan

• Bahan ajar yang sudah dirancang selanjutnya yaitu validasi bahan ajar oleh
validator dengan tujuan untuk menilai kelayakan Big Book yang telah
dikembangkan. Tampilan dan desain Big Book di validasi oleh ahli media. Muatan
materi dan isi materi di validasi oleh ahli materi. Beberapa saran yang diberikan
oleh ahli media dan materi dapat dijadikan masukkan untuk memperbaiki Big
Book sebelum diimplementasikan.

• Analisis data oleh ahli media yaitu Bapak Dr. Mohamad Faisal Amir, M.Pd
didapatkan persentase sebesar 87% dengan kriteria sangat valid. (2) analisis data
oleh ahli media yaitu Ibu Fitria Wulandari S.Pd., M.Pd didapatkan persentase
sebesar 73.9% dengan kriteria valid.
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Hasil 
Tahap Penerapan

• Langkah awal penerapan Big Book dalam pembelajaran dilakukan uji coba skala kecil
oleh 8 peserta didik yang dipilih secara acak. Uji coba skala kecil dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan layak digunakan. Berdasarkan
hasil uji coba skala kecil didapatkan respon positif peserta didik terhadap penggunaan Big
Book. Peserta didik tertarik belajar menggunakan Big Book serta membantu peserta didik
dalam memahami materi. Selain itu dalam uji coba skala kecil juga dilakukan tes, dimana
terjadi peningkatan antara hasil pretest 31,25 dan posttest 80.

• Langkah selanjutnya yaitu uji coba skala besar oleh 20 peserta didik untuk mewakili target
pengujicobaan pengembangan Big Book. Sebelum pembelajaran dimulai peserta didik
diberikan soal pretest untuk mengetahui pemahaman materi peserta didik sebelum
penggunaan Big Book. Dalam proses pembelajaran dilakukan dengan berbagai aktivitas
seperti membaca bersama dan berdiskusi. Kemudian di akhir pembelajaran peserta didik
diberikan posttest untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi setelah
penggunaan Big Book. Hasil uji coba skala besar didapatkan adanya peningkatan antara
hasil pretest 25,5 dan posttest 72.
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Hasil 
Tahapan Evaluasi

• Analisis data kepraktisan Big Book berdasarkan hasil angket respon siswa
memperoleh persentase 88.4% dengan kriteria sangat praktis. Sedangkan hasil
angket respon guru memperoleh persentase sebesar 80% dengan kriteria praktis.

• Analisis keefektifan Big Book dilakukan dengan mengukur skor N-gain pada hasil
pretest dan posttest. Pada hasil uji N-Gain memperoleh skor rata-rata 0.6 dengan
kriteria sedang dan persentase N-Gain sebesar 60% termasuk dalam kriteria cukup
efektif.
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Pembahasan
• Pada tahap analisis terdapat tiga tahapan yaitu: 1) analisis kurikulum, bahwa Big Book

yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum Merdeka
belajar. 2) analisis karakteristik peserta didik, kegiatan tersebut dilkukan bertujuan untuk
mengetahui karakteristik yang ada pada peserta didik kelas V yang nantinya akan
dijadikan subjek uji coba. Siswa kels V SDN Gading memiliki karakteristik yang aktif.
Mereka lebih menyukai pembelajaran dengan adanya gambar dan permainan yang
menarik. 3) analisis materi, materi yang digunakan yaitu perpindahan kalor yang
dikombinasikan dengan kearifan lokal yaitu batik jetis khas Sidoarjo. Selain itu materi
pada Big Book juga berbasis literasi sains.

• Tahap perancangan, pada tahap ini hal yang dilakukan peneliti adalah merancang Big
Book sesuai dengan pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran
untuk memudahkan peserta didik memahami materi.

• Pengembangan produk, tahap ini merealisasikan produk yang sudah didesain. Big Book
yang sudah dirancang langkah selanjutnya yaitu validasi untuk menilai kelayakan bahan
ajar, materi dan juga saran yang diberikan oleh para ahli untuk pengembangan yang
lebih baik dan layak dalam proses pembalajaran. Validasi ahli media dinilai
menggunakan skala likert dan mendapatkan hasil persentase 87%. Hasil ini dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar Big Book dikatakan sangat valid digunakan pada
pembelajaran. Sedangkan validasi ahli materi mendapatkan hasil persentase 73.9%. Hasil
ini dapat disimpulkan bahwa materi pada Big Book valid digunakan dalam pembelajaran.
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Pembahasan
• Penerapan, kegiatan ini dilakukan dengan uji coba skala kecil dan skala besar.

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, diperololeh hasil bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar antara hasil pretest dan posttest. Pada uji coba skala
kecil hasil pretest memperoleh rata-rata nilai 31,25 dan hasil posttest memperoleh
rata-rata nilai 80. Sedangkan pada uji coba skala besar rata-rata hasil pretest
sebesar 25.5 dan hasil posttest sebesar 72.

• Evaluasi adalah tahapan akhir pengembangan, dimana peneliti mengevaluasi
hasil analisis kepraktisan den keefektifan Big Book. Kriteria kepraktisan berdasarkan
hasil angket respon peserta didik dan guru. Big Book yang dikembangkan
termasuk pada kriteria sangat praktis dengan perolehan nilai persentase 88.4%
dari peserta didik dan sebesar 80% dari guru dengan kriteria praktis. Kriteria
keefektifan berdasarkan hasil uji N-Gain yang memperoleh skor 0.6 dengan kriteria
sedang dan persentase N-Gain sebesar 60% termasuk dalam kriteria cukup efektif.
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan Big Book yang digunakan untuk peserta didik kelas V sekolah
dasar mempunyai kriteria yang baik dari segi kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan. Kriteria valid diperoleh dari validasi oleh ahli media dan ahli materi.
Bahan ajar Big Book oleh ahli media mendapatkan hasil persentase 87% dengan
kriteria sangat valid, dan ahli materi mendapatkan hasil persentase 73.9% dengan
kriteria valid. Kriteria kepraktisan diperoleh dari hasil angket respon peserta didik dan
guru. Bahan ajar Big Book mendapatkan hasil persentase 88.4% dengan kriteria
sangat praktis dari peserta didik, dan mendapatkan hasil persentase 80% dengan
kriteria praktis dari guru. Kriteria efektif diperoleh dari hasil tes hasil belajar. Bahan
ajar Big Book mendapatkan skor N-Gain 0.6 dengan kriteria sedang dan persentase
N-Gain sebesar 60% yang artinya cukup efektif.
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